
Manado, Kompas - Kelestarian Taman Laut Nasional 
Bunaken, Sulawesi Utara, hendaknya tidak diusik 
dengan berbagai proyek rehabilitasi semu dari pe-
merintah maupun lembaga peneliti yang berakibat 
merusak rona asli taman laut tersebut. 

Pakar terumbu karang Dr Yani Khusen dan pakar 
bioekologi kelautan Dr Winda Mingkid dari Univer-
sitas Sam Ratulangi di Manado, Sabtu (9/1), 
mengkhawatirkan intervensi berlebihan melalui ber-
bagai proyek penelitian di Taman Laut Bunaken akan 
berakibat buruk sehingga mengganggu ekosistem 
yang sudah ada. 

Menurut Winda, tindakan introduksi, yaitu memasuk-
kan organisme baru ke dalam satu habitat, apabila 
tidak diawali dengan penelitian dengan baik bakal 
mengganggu ekosistem dari perairan tersebut. 
”Bunaken harus dijaga dari intervensi seperti itu,” 
katanya. 

Aktivitas gencar 

Yani Khusen mensinyalir belakangan ini aktivitas 
rehabilitasi oleh sejumlah lembaga penelitian dan 
lembaga swadaya masyarakat di kawasan taman 
laut Bunaken cukup gencar. 

Intervensi itu dimulai dengan melakukan restorasi 
karang dengan media keramik, kemudian diikuti den-
gan penanaman mangrove serta melepas penyu di 
sekitar Laut Bunaken. 

Menurut Yani, masuknya unsur dari luar akan meru-
sak rona asli alam dan taman laut Bunaken. 

Beberapa waktu lalu dia pernah menegur sejumlah 
oknum LSM dari Jakarta yang mele-pas ikan kerapu 
bebek di sana. ”Itulah yang saya bilang rehabilitasi 
semu demi proyek,” katanya. 

Ia mengatakan, restorasi karang dilakukan oleh se-
jumlah peneliti dari Tokyo University Marine Science 
and Technology sejak tahun 2006. 

Ia menilai, cara restorasi karang itu kurang tepat. 
Semestinya karang-karang rusak di Bunaken direha-
bilitasi dengan program transplantasi. 

Beberapa waktu lalu sejumlah ahli karang dari 
Jepang menemukan cara baru untuk menyelamatkan 
sekaligus melakukan restorasi populasi terumbu 
karang atau koral di sejumlah wilayah laut dunia, ter-
utama laut Bunaken dan Manado Tua. Cara itu den-
gan membuat ecoreef berbentuk jari-jari dari bahan 
keramik. 

Menurut Yani, pemerintah Provinsi Sulut mestinya 
mengeluarkan larangan untuk kegiatan rehabilitasi 
yang tidak diawali dengan penelitian terlebih dahulu. 
”Jika tidak (ada larangan), Bunaken hanya menjadi 
obyek eksploitasi orang luar tanpa memerhatikan 
aspek ekosistem yang sudah ada,” katanya.(zal) 
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